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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap

data penelitian pada karyawan PT Angkasa Pura Indonesia di Bandara

Internasional Minangkabau, dapat dirumuskan sejumlah kesimpulan utama

sebagai hasil akhir dari penelitian ini yaitu:

1.

Komitmen Organisasi (X1) memiliki pengaruh positif 0.096 namun tidak
signifikan 0.620 terhadap Konflik Interpersonal (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi belum mampu
secara nyata menurunkan konflik antarindividu di tempat kerja.

Hubungan Kerja (X2) juga berpengaruh negatif -0.021 namun tidak
signifikan 0.913 terhadap Konflik Interpersonal. Artinya, kualitas interaksi
dan kerja sama antarpegawai belum cukup kuat untuk meminimalkan
potensi konflik di lingkungan kerja.

Spiritual Well Being (X3) berpengaruh negatif -0.422 dan signifikan 0.037
terhadap Konflik Interpersonal. Temuan ini mengindikasikan bahwa
karyawan dengan kesejahteraan spiritual yang tinggi lebih mampu menjaga
ketenangan batin, mengendalikan emosi, serta menciptakan hubungan kerja
yang harmonis.

Personality (M) sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara
Komitmen Organisasi 0.476, Hubungan Kerja 0.367, dan Spiritual Well

Being 0.571 terhadap Konflik Interpersonal menunjukkan hasil tidak
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signifikan, meskipun arah pengaruhnya sesuai dengan dugaan teoritis. Hal
ini menunjukkan bahwa kepribadian karyawan belum cukup kuat dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel tersebut.

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Spiritual Well Being
merupakan faktor paling berpengaruh dalam mengurangi konflik
interpersonal di lingkungan kerja, dibandingkan dengan komitmen
organisasi, hubungan kerja, maupun kepribadian individu.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari adanya

beberapa keterbatasan yang perlu dicatat dalam penelitian ini, dan hal ini dapat

menjadi pertimbangan penting bagi pembaca dan peneliti selanjutnya,

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1.  Keterbatasan Ruang Lingkup Objek Penelitian
Keterbatasan ruang lingkup objek penelitian yang hanya dilakukan pada

satu organisasi, yaitu PT Angkasa Pura Indonesia Bandara Internasional

Minangkabau, menyebabkan generalisasi hasil penelitian menjadi terbatas.

Karakteristik organisasi yang bergerak di sektor pengelolaan bandar udara dengan

sistem operasional yang terstruktur, regulasi ketat, serta budaya kerja khas

BUMN, memungkinkan adanya dinamika konflik interpersonal yang berbeda

dibandingkan dengan organisasi sektor lain seperti manufaktur, pendidikan, atau

perusahaan swasta. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih merepresentasikan
kondisi internal organisasi yang diteliti dan belum tentu sepenuhnya berlaku pada

konteks organisasi lain dengan karakteristik berbeda.
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2.  Keterbatasan Variabel yang Dikaji

Penelitian ini terbatas pada variabel komitmen organisasi, hubungan kerja,
spiritual well-being, personality sebagai variabel moderasi, serta konflik
interpersonal sebagai variabel dependen. Padahal, dalam literatur perilaku
organisasi, konflik interpersonal juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti
gaya kepemimpinan, beban kerja, stres kerja, budaya organisasi, kejelasan peran
(role clarity), serta dukungan organisasi. Tidak dimasukkannya variabel-variabel
tersebut berpotensi menyebabkan model penelitian belum mampu menjelaskan
konflik interpersonal secara komprehensif, sehingga nilai koefisien determinasi
yang dihasilkan kemungkinan belum menggambarkan keseluruhan faktor yang
memengaruhi variabel dependen.
3.  Keterbatasan Metodologi

Keterbatasan metodologis penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan dalam satu periode waktu
tertentu. Desain ini tidak memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan
perilaku atau dinamika konflik interpersonal secara longitudinal. Selain itu,
penggunaan kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan data membatasi
kedalaman informasi yang diperoleh, karena tidak menggali secara eksploratif
pengalaman subjektif responden sebagaimana pendekatan kualitatif atau mixed-
method. Dengan demikian, hubungan antarvariabel yang ditemukan bersifat
asosiatif dan belum sepenuhnya menggambarkan hubungan kausal secara

mendalam.
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4.  Potensi Bias Responden
Terdapat potensi bias responden dalam pengisian kuesioner. Mengingat

topik yang diteliti berkaitan dengan konflik interpersonal dan aspek spiritual,
responden kemungkinan memberikan jawaban yang bersifat socially desirable
atau menyesuaikan dengan norma organisasi agar terlihat profesional dan
harmonis. Selain itu, adanya kekhawatiran terhadap kerahasiaan jawaban
meskipun telah dijamin anonimitasnya dapat memengaruhi tingkat keterbukaan
responden dalam memberikan jawaban yang objektif. Potensi bias ini dapat
berdampak pada akurasi data dan interpretasi hasil penelitian.

C. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyadari adanya kesalahan dan

kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini

dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi peneliti berikutnya, disarankan:

1.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup objek
penelitian dengan melibatkan lebih  dari  satu organisasi atau
membandingkan beberapa sektor industri, baik sektor jasa, manufaktur,
maupun institusi publik lainnya. Perluasan objek ini bertujuan untuk
meningkatkan daya generalisasi temuan serta menguji konsistensi pengaruh
komitmen organisasi, hubungan kerja, dan spiritual well-being terhadap
konflik interpersonal dalam konteks organisasi yang berbeda.

2. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambahkan variabel-variabel lain
yang secara teoritis memiliki hubungan dengan konflik interpersonal, seperti

gaya kepemimpinan, beban kerja, stres kerja, budaya organisasi, dukungan
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organisasi (perceived organizational support), maupun kejelasan peran (role
clarity). Penambahan variabel mediasi atau moderasi lainnya juga dapat
dilakukan guna memperoleh model penelitian yang lebih komprehensif dan
mampu menjelaskan variasi konflik interpersonal secara lebih mendalam.
Disarankan untuk menggunakan pendekatan metodologis yang lebih
beragam, seperti desain longitudinal untuk mengamati dinamika konflik
interpersonal dalam jangka waktu tertentu, atau pendekatan mixed-method
dengan mengombinasikan survei kuantitatif dan wawancara mendalam.
Pendekatan tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik,
tidak hanya dari sisi hubungan statistik antarvariabel, tetapi juga dari
pengalaman subjektif individu dalam menghadapi konflik di lingkungan
kerja.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih jauh peran personality
dengan menggunakan pendekatan atau instrumen pengukuran yang lebih
spesifik, Hal ini penting mengingat dalam penelitian ini variabel personality

sebagai moderator tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
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